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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang Masalah

Dewasa ini komputer berkembang dengan sangat cepat, baik perangkat keras maupun perangkat lunak. Banyak pekerjaan bisa diselesaikan dengan  lebih baik dengan bantuan komputer, baik pengolahan data maupun pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan kendali otomatis jika dibanding dengan pekerjaan yang dikerjakan oleh manusia secara manual, bahkan sudah banyak pekerjaan yang tidak lagi melibatkan dominasi manusia tetapi langsung ditangani oleh komputer.

Salah satu bentuk komputer yang ada dalam kehidupan sehari-hari adalah personal computer (PC). Komputer ini dirancang dengan sistem “Open Design” yang artinya dapat dikembangkan dalam rangka menambah daya guna dan fungsi komputer dengan memasang beberapa piranti tambahan melalui slot pengembangan maupun melalui jalur komunikasi yang ada serta didukung oleh perangkat lunak yang menyebabkan piranti tambahan akan bekerja sesuai dengan yang diinginkan.

Pengembangan komputer dapat dilakukan dengan membuat suatu antarmuka (interface). Antarmuka yang dibuat dapat dipasang pada slot pengembangan ataupun memanfaatkan jalur komunikasi yang ada, baik itu port parallel maupun port serial yang terdapat pada komputer. Apabila antarmuka yang dibuat memanfaatkan slot pengembangan, maka alat tersebut harus berupa kartu.

Wujud pengembangan komputer agar lebih berdaya guna antara lain sebagai alat ukur baik analog maupun digital, sebagai pengendali dan lain-lain. Dengan memanfaatkan komputer untuk berbagai keperluan maka akan didapat beberapa kelebihan antara lain ketelitian dan akurasi lebih baik, data  dapat ditampilkan dalam bentuk grafik, biner maupun heksadesimal sehingga dapat dilakukan analisa dengan lebih seksama serta data dapat disimpan dan dipanggil kembali bila diperlukan.

B. 
Rumusan Masalah

Salah satu alat bantu yang diperlukan dalam dunia elektronika adalah piranti ukur. Piranti ukur yang dimaksud antara lain osciloskop dimana alat tersebut dapat digunakan untuk mengukur tegangan dan frekuensi serta kelebihannya adalah dapat menampilkan bentuk gelombang dari sinyal yang diukur dari suatu alat yang kita uji. 

Sementara alat tersebut sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik tetapi harganya cukup mahal. Dengan memanfaatkan komputer, maka dapat dibuat suatu peralatan seperti osciloskop yang dapat digunakan untuk mengamati pulsa digital. Piranti Penangkap Isyarat Digital tersebut dapat dibuat dengan biaya yang lebih murah dan komputer dapat lebih berdaya guna. 

Piranti tersebut dinamakan Penangkap Isyarat Digital dan dipasang pada slot pengembangan yang tersedia dan ditambah perangkat lunak  pendukungnya. Penangkap Isyarat Digital memiliki kelebihan antara lain data dapat disimpan dan dipanggil kembali, data dapat ditampilkan dalam bentuk heksadesimal, biner maupun grafik, pulsa yang diamati lebih banyak (40 bit) serta biaya pembuatan lebih murah.

Penangkap Isyarat Digital berupa kartu yang dipasang pada slot pengembangan (Slot ISA). Penangkap Isyarat Digital berfungsi untuk mengamati pulsa-pulsa digital yang berasal dari komponen dengan keluaran berasas TTL (Transistor Transistor Logic). Sinyal yang akan diamati, dihubungkan dengan masukan Penangkap Isyarat Digital. Masukan terdiri dari 5 kanal dan tiap kanal terdiri dari 8 masukan (total 40 masukan).

C. 
Maksud dan Tujuan Penulisan

· Karya tulis ini disusun untuk :

· Syarat kelulusan program Diploma 3 Teknik Komputer STMIK AKAKOM Yogyakarta.

· Penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selama menempuh pendidikan Diploma 3 Teknik Komputer STMIK AKAKOM Yogyakarta.

D.
Metodologi Penulisan

· Dalam menyusun karya tulis ini, penulis menggunakan metode :

· Bimbingan, penulis melakukan bimbingan dan konsultasi kepada dosen pembimbing baik mengenai perangkat keras maupun perangkat lunak agar proses pembuatan alat dan perangkap lunak pendukungnya serta penulisan karya tulis dapat lebih terencana dan terprogram.

· Studi pustaka, penulis membaca dan mempelajari berbagai pustaka bacaan yang berhubungan dengan penulisan karya tulis ini yang dapat digunakan untuk acuan pembuatan alat dan perangkat lunak pendukungnya.

· Uji dan pengamatan, penulis melakukan pengujian dan pengamatan terhadap alat dan perangkat lunak yang telah selesai untuk selanjutnya hasil uji dan pengamatan digunakan untuk menarik kesimpulan.

E.
Sistematika Penulisan

Bab I. 
Pendahuluan. 

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, metodologi penulisan serta sistematika penulisan.

Bab II.
Perancangan Perangkat Keras Penangkap Isyarat Digital. 
Berisi penjelasan singkat sistem mikrokomputer, pengalamatan data  masukan dan keluaran komputer, perancangan perangkat keras beserta komponen pendukung Penangkap Isyarat Digital dan prinsip kerja Penangkap Isyarat Digital.

Bab III.
Perancangan Perangkat Lunak Penangkap Isyarat Digital. 

Berisi pembahasan algoritma system program pendukung Penangkap Isyarat Digital, rancangan masukan dan keluaran serta penulisan dan penjelasan program.

Bab IV.
Penutup.

Berisi kesimpulan dan saran.
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